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Abstract. Teaching the Qur’an using the Qiraati method is one of the methods employed to  improve students’ ability to read 

the Qur’an with proper recitation (tartil) in accordance with the rules of tajwid. The purpose of this study is to analyze 

the problems in Quranic education using the Qiraati method at the Fastabiqul Khoirot Quranic School in Bluru Kidul 

Village, Sidoarjo, and to identify the factors causing these problems. This study employs a qualitative method with a 

descriptive approach. Data collection was conducted through interviews, observations, and documentation. Data 

analysis techniques involved the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of 

the study indicate that Quranic education using the Qiraati method has been implemented in accordance with the 

learning stages; however, several challenges were still identified, including variations in students’ reading abilities, 
lack of concentration during lessons, limited study time, and irregular student attendance. Additionally, these issues 

are influenced by factors related to teachers, students, and parents, including the presence of female instructors who 

have not yet obtained the Qiraati certification, resulting in the learning process not being implemented optimally.  
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Abstrak. Pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiraati merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri secara tartil  sesuai     dengan kaidah tajwid. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menganalisis problematika  pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode Qiraati di TPQ 

Fastabiqul Khoirot Desa Bluru Kidul Sidoarjo serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab munculnya problematika 

tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 

Qiraati telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan pembelajaran, namun masih ditemukan beberapa problematika, 

antara lain perbedaan kemampuan membaca santri, kurangnya konsentrasi saat pembelajaran, keterbatasan waktu 

belajar, serta ketidakhadiran santri yang tidak rutin. Selain itu, problematika juga dipengaruhi oleh faktor guru, 

santri, dan orang tua, termasuk masih adanya ustadzah yang belum memiliki syahadah Qiraati sehingga pelaksanaan 

pembelajaran belum berjalan secara optimal. 

Kata Kunci –Metode Qiraati, Pembelajaran Al-Qur’an, Problematika Pembelajaran.

I. PENDAHULUAN  

Al-Qur’an merupakan pedoman umat Islam di seluruh dunia maka mempelajarinya merupakan suatu kewajiban 

bagi setiap muslim. Proses pembelajaran Al-Qur’an dapat dimulai sejak dini, bahkan sejak anak masih dalam 

kandungan, dan terus berlanjut hingga dewasa. Tahapan dalam belajar Al-Qur’an meliputi membaca, menerjemahkan, 

mentadaburi (merenungkan makna), hingga mengimplementasikan ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. Ketika 
seseorang telah mencapai tahap implementasi, maka nilai-nilai Al-Qur’an akan membentuk kepribadiannya, 

membimbing perilakunya, dan menuntunnya dalam menjalankan syariat Islam secara menyeluruh (kaffah)[1]. Dengan 

memahami dan mengamalkan isi Al-Qur’an, seorang muslim akan mampu menjalani kehidupan sesuai dengan spirit 

dan nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Maka dari itu, sangat penting bagi setiap muslim untuk tidak 

hanya sekadar membaca, tetapi juga memahami dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai wujud nyata dari keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah SWT[2]. 
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Pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya sebatas mengenal huruf hijaiyah, tetapi juga mencakup penguasaan makharijul 

huruf, tajwid, tahsin, serta keterampilan membaca yang benar dan tartil. Untuk menunjang hal tersebut, lembaga 

pendidikan Al-Qur’an menggunakan berbagai metode, seperti Iqra’, Tilawati, Umi, Yanbu’a, Wafa’, dan Qiraati. TPQ 

Fastabiqul Khoirot merupakan salah satu lembaga yang menerapkan Metode Qiraati karena dianggap mampu 

membantu santri belajar membaca Al-Qur’an secara bertahap dan sistematis. 

Namun dalam praktiknya, implementasi Metode Qiraati tidak selalu berjalan sesuai standar yang ditetapkan. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti, terdapat beberapa kendala yang muncul selama proses pembelajaran. 

Salah satunya adalah masih adanya ustadzah yang belum menguasai bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid 

secara benar karena belum memiliki syahadah Qiraati sebagai standar kompetensi pengajar. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan santri meniru bacaan yang kurang tepat, sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa problematika implementasi Metode Qiraati di TPQ Fastabiqul Khoirot tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan ustadzah dalam mempraktikkan bacaan yang benar, tetapi juga berkaitan dengan 

kedisiplinan waktu mengajar, kurangnya pelatihan, dan minimnya pengawasan. Dampak dari permasalahan ini terlihat 

pada belum optimalnya kualitas bacaan santri serta ketercapaian target pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji problematika implementasi Metode Qiraati di TPQ 

Fastabiqul Khoirot serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemunculannya. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam meningkatkan mutu pembelajaran Al-Qur’an di TPQ tersebut. 

Metode Qiraati dirancang oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi dari Semarang sejak tahun 1973, dan menjadi metode 

yang cukup populer di kalangan TPQ. Metode ini bertujuan untuk membantu anak-anak dan orang dewasa belajar 

membaca Al-Qur'an dengan tartil sesuai dengan kaidah tajwid. Metode ini memiliki enam jilid pembelajaran dengan 

fokus pembelajaran pada makharijul huruf, tajwid, dan praktik bacaan yang benar. Kelebihan dari metode ini terletak 

pada penekanan praktik langsung membaca Al-Qur'an sejak awal pembelajaran, tanpa melalui penghafalan huruf 

hijaiyah secara terpisah. Pendekatan ini dirancang untuk mempersingkat waktu pembelajaran serta memudahkan 
peserta didik dalam memahami cara membaca Al-Qur'an dengan benar.[3] 

Metode merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Dalam konteks 

pembelajaran membaca Al-Qur’an, berbagai metode telah digunakan, salah satunya adalah Metode Qiraati [4]. 

Metode Qiraati merupakan metode sistematis dan terstruktur, dengan menekankan pada penguasaan bacaan yang tepat 

sejak tingkat dasar. Qiraati terdiri dari enam jilid yang mencakup pengenalan huruf, harakat, bacaan panjang, serta 

hukum-hukum tajwid seperti ikhfa’, idgham, dan lainnya[5]. Ada dua hal yang mendasari dari definisi Metode Qiraati, 
yaitu membaca Al-Qur’an secara langsung dan pembiasaan dalam membaca tartil sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. 

Membaca Al-Qur’an secara langsung atau tanpa dieja, maksudnya adalah huruf yang ditulis dalam bahasa Arab dibaca 

secara langsung tanpa diuraikan cara melafalkannya. Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

Metode Qiraati pembelajaran menggunakan kalimat yang sederhana, sesuai dengan kebutuhan dan tingkat materi. 

Target utama dari metode Qiraati belajar dapat secara langsung mempraktekan bacaan-bacaan Al Qur’an secara 
bertajwid[6]. 

Dalam pelaksanaannya, metode ini juga mengharuskan guru untuk mendapatkan sertifikasi agar 

pembelajaran berjalan sesuai prosedur.  Keunggulan metode ini terletak pada penerapan praktik membaca yang 

intensif dan bertahap, serta evaluasi yang dilakukan secara berkala [7]. Hal ini ditentukan oleh kualitas pengajarnya 

melalui beberapa aspek penting, antara lain pemahaman terhadap materi Metode Qiraati, kemampuan mengajar yang 

efektif, ketepatan dalam melafalkan bacaan Al-Qur’an, serta keterampilan dalam melakukan evaluasi terhadap peserta 

didik. Ustadzah yang memiliki kualitas baik akan mampu mengarahkan  

santri untuk membaca Al-Qur’an dengan benar, sesuai dengan kaidah tajwid, dan  
memiliki pemahaman dasar yang kuat terhadap bacaan Al-Qur’an [8]. 

Namun demikian, dalam praktiknya di lapangan, tidak semua ustadzah mampu menerapkan metode ini secara 

optimal [9]. Padahal, penguasaan metode, kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar, serta kemampuan 

menyampaikan materi secara menarik dan sistematis adalah aspek penting dalam menentukan efektivitas 

pembelajaran. Maka dari itu, keberhasilan metode ini tidak hanya bergantung pada sistemnya, tetapi sangat bergantung 
pada kualitas ustadzah yang mengajar [10].  
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Keberhasilan penerapan Metode Qiraati sangat dipengaruhi oleh kualitas pengajarnya, dalam hal ini adalah 

ustadzah. Kualitas ustadzah dalam mengajar Al-Qur’an tidak hanya terletak pada kemampuan membaca yang baik, 

namun juga mencakup pemahaman terhadap tahapan metode, penguasaan tajwid, teknik penyampaian, serta sikap 

pedagogis yang sesuai dengan karakteristik peserta didik usia dini [11]. Tanpa kualitas yang baik dari ustadzah, 

metode pembelajaran yang sistematis pun tidak akan dapat diterapkan secara optimal. Maka dari itu, penting untuk 

melakukan evaluasi terhadap kualitas ustadzah dalam menerapkan Metode Qiraati[12]. 

Evaluasi dalam konteks pendidikan merupakan proses sistematis untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Evaluasi terhadap pengajar tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir peserta didik, tetapi 

juga mencakup proses pembelajaran yang berlangsung [6]. Dalam penerapan Metode Qiraati, evaluasi dapat dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana ustadzah mampu menjalankan tahapan metode dengan benar, bagaimana kemampuan 

santri dalam membaca dan mengajarkan bacaan Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid, serta bagaimana interaksi mereka 

dengan peserta didik [13]. Evaluasi ini penting untuk memberikan umpan balik bagi pengembangan mutu pendidikan 
Al-Qur’an di lembaga TPQ. 

Penelitian yang terkait dengan problematika pembelajaran pada Metode Qiraati ini sudah ada yang melakukan 

sebelumnya, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Alifiah Restu Ayu Fauziah pada tahun 2025 yang berjudul 

“Problematika Penerapan Tajwid Dalam Tilawah Al-Qur’an Pada Komunitas Perdesaan” dengan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini berfokus pada kemampuan masyarakat pedesaan dalam membaca Al-Qur’an, khususnya terkait 

penerapan ilmu tajwid. Dengan menggunakan metode PAR (Participatory Action Research), penelitian ini 

mengidentifikasi permasalahan kurangnya perhatian orang tua dan lingkungan serta belum optimalnya pembelajaran 

tajwid di TPA.Menekankan pentingnya pendampingan dan pembinaan praktik membaca Al-Qur’an agar anak-anak 

mampu membaca dengan fasih dan menerapkan tajwid yang benar [14].  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Pakihun, M., Ritonga, Mahyudin, Bambang. pada tahun 2021 yang 
berjudul “Problematika Pembelajaran Qiro’ah untuk Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Aur Duri 

Sumani Solok”, dengan penelitian kualitatif. Penelitian ini berfokus pada kesulitan peserta didik dalam membaca 

bahasa Arab, yang meliputi aspek makharij al-huruf, shifat al-huruf, tajwid, serta gramatika [15]. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Siti Ariani Ulfah, Raihanah pada tahun 2023 dalam penelitiannya yang berjudul 

“Problematika Pembelajaran Tajwid Tahsin Lembaga Pengajian dan Pengkajian Al-Qur’an (LPPQ) UIN Antasari 

Banjarmasin”, Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang berfokus pada kajian 

mengenai berbagai permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran tajwid dan tahsin di LPPQ UIN Antasari 

selama lima tahun terakhir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika yang dihadapi meliputi kurangnya 

tenaga pengajar, fasilitas kelas yang belum memadai, manajemen kelas yang kurang efektif, menurunnya motivasi 

belajar, keterbatasan dana, materi pembelajaran yang padat, serta kendala jaringan pada masa pandemi. Penelitian ini 

juga mengidentifikasi faktor internal dan eksternal sebagai penyebab utama munculnya problematika tersebut, serta 

menawarkan beberapa alternatif solusi seperti pemberian reward dan punishment, optimalisasi kompetensi pengajar, 
pengelompokan kelas sesuai kemampuan, dan ketegasan dalam penerapan aturan [16]. 

Namun demikian, Penelitian terdahulu lebih berfokus pada problematika peserta didik, seperti kesulitan membaca 

Al-Qur’an, kurangnya pendampingan, hambatan dalam makharij al-huruf, sifat huruf, dan penerapan tajwid. 

Sementara itu, penelitian saya justru menyoroti aspek yang belum banyak dikaji, yaitu problematika yang muncul dari 
kualitas guru dan ustadzah, meliputi kompetensi pengajar, kesiapan mengajar, serta peran pendidik dalam efektivitas 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian saya mengisi kekosongan penelitian pada area yang menempatkan tenaga 

pendidik sebagai faktor utama problematika pembelajaran. Fokus penelitian ini, yakni untuk mengkaji problematika 

implementasi pembelajaran Metode Qiraati dalam kegiatan pembelajaran Al-Qur’an di TPQ tersebut. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi munculnya problematika dalam implementasi 

Metode Qiraati. Oleh sebab itu, peneliti ingin memperdalam kajian ini dengan baik, dimaksudkan supaya pembaca 

mampu memahami problematika dan faktor penyebabnya dalam pelaksanaan pembelajaran Metode Qiraati di 

TPQ[17]. 

 

.  
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian  kualitatif 

merupakan penelitian yang memahami fenomena tentang apa yang dilakukan oleh suatu subjek yang diteliti [18]. 

Sementara itu deskriptif adalah suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara  intensif, terinci dan mendalam 

tentang suatu program, peristiwa dan aktivitas baik pada tingkat  perorangan, sekelompok orang, lembaga atau 
organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam  tentang peristiwa tersebut [19]. Penelitian ini dilaksanakan di 

TPQ Fastabiqul Khoirot Bluru Kidul Sidoarjo karena lembaga tersebut menerapkan Metode Qiraati dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. Subjek penelitian meliputi ustadzah TPQ sebagai pelaksana pembelajaran dan evaluasi, serta 

santri sebagai peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara terbuka untuk mengamati secara langsung proses 

pembelajaran, pelaksanaan evaluasi Metode Qiraati, interaksi antara ustadzah dan santri, serta penggunaan media 

pembelajaran. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada ustadzah dan beberapa santri guna memperoleh 

informasi mengenai pelaksanaan evaluasi serta kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Dokumentasi 

dilakukan dengan mengumpulkan foto kegiatan, jadwal pembelajaran, data santri, serta dokumen pendukung lainnya 

untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini  menggunakan teknik analisis Milles and Huberman, melalui tahapan reduksi data, display dan 
penarikan  kesimpulan[20] 

 

Gambar 1. Prosedur penelitian 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Tabel 1. Wawancara Problematika Pembelajaran Metode Qiraati  
Pertanyaan Wawancara    Hasil        

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an 

dengan metode Qiraati di TPQ Fastabiqul Khoirot 

Desa Bluru Kidul Sidoarjo? 

 

 

 

kegiatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara 

bertahap sesuai jilid :  

1. diawali dengan pembelajaran klasikal secara 

bersama 

2. dilanjutkan secara sorogan dengan 
penekanan pada makhraj dan tajwid, serta 

penilaian individu santri.

Apa saja problematika yang muncul dalam 

pembelajaran Al-Qur’an metode Qiraati di TPQ 

Fastabiqul Khoirot? 

 

 

 

  

Penyebab munculnya problematika antara lain : 

1. perbedaan kemampuan membaca santri 

2. kurangnya konsentrasi santri saat 

pembelajaran 

3. keterbatasan waktu belajar 

4. masih adanya santri yang kurang rutin hadir 

 

Apa faktor penyebab munculnya problematika 

pembelajaran Al-Qur’an metode Qiraati? 

Faktor penyebab problematika meliputi:  

1. faktor guru  3. faktor orang tua 

2. faktor santri 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz dan ustadzah di TPQ Fastabiqul Khoirot Desa Bluru Kidul 

Sidoarjo, diketahui bahwa pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiraati telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 

metode. Pembelajaran dilakukan melalui tahapan jilid, diawali dengan pembacaan secara klasikal, kemudian 

dilanjutkan dengan penilaian individu melalui metode sorogan dengan penekanan pada ketepatan makhraj dan tajwid. 

 

    Gambar 2 : kegiatan pembelajaran  

Problematika yang muncul dalam pembelajaran tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

perbedaan kemampuan membaca santri, kurangnya konsentrasi saat pembelajaran, keterbatasan waktu belajar, serta 
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ketidakhadiran santri yang tidak rutin. Selain itu, problematika juga dipengaruhi oleh faktor guru (perbedaan 

penguasaan metode Qiraati), faktor santri (minat dan motivasi belajar yang beragam), dan faktor orang tua (kurangnya 

pendampingan belajar di rumah). 

Adapun untuk menunjang kelancaran pembelajaran, santri yang dinilai telah mampu akan mengikuti tes 

kenaikan jilid yang di uji oleh kepala TPQ. Santri yang dinyatakan lulus selanjutnya diperkenankan untuk melanjutkan 

ke jilid berikutnya. Berikut merupakan tahapan pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiraati di TPQ 

Fastabiqul Khoirot Desa Bluru Kidul, Sidoarjo. Berikut merupakan pembelajaran dan penilaian yang dilakukan ustadz 

atau ustadzah di TPQ Fastabiqul Khoirot. 

Tabel 2. Tahapan Penilaian Pembelajaran 

tahapan penilaian membaca santri 

No. Tahapan 

Pembelajaran 

Model Pembelajaran Bentuk Evaluasi 

1. Pembukaan Pembelajaran klasikal (pembacaan 

bersama sesuai jilid). 

Observasi awal terhadap kelancaran 

bacaan santri. 

2. Inti Pembelajaran individual melalui metode 

sorogan. 

Penilaian individu terhadap ketepatan 

makhraj dan tajwid. 

3. Pendalaman Bimbingan langsung ustadz/ustadzah. Koreksi bacaan dan pemberian umpan 

balik. 

4. Penutup Penguatan dan pengulangan bacaan. Evaluasi lisan dan pencatatan 

perkembangan santri. 

 

Tabel 3. Penilaian Pembelajaran Al-Qur’an Metode Qiraati 

Untuk mengetahui kelancaran membaca santri 

No. Aspek yang dinilai Lancar (✓) Tidak Lancar (✓) 

1. Membaca sesuai jilid Qiraati 
  

2. Kelancaran membaca tanpa terhenti 
  

3. Ketepatan makhraj huruf 
  

4. Ketepatan penerapan hukum tajwid 
  

5. Kelancaran membaca secara mandiri (sorogan) 
  

6. Respon terhadap koreksi ustadz/ustadzah 
  

 

 

 

Tabel 5. Wawancara Kendala Problematika Pembelajaran Metode Qiraati  
Pertanyaan Wawancara       Deskripsi Hasil Wawancara   

Apa saja kendala yang dihadapi ustadz/ustadzah 

dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Qiraati di TPQ Fastabiqul Khoirot? 

 

Kendala yang dihadapi meliputi perbedaan 

kemampuan membaca santri, kurangnya konsentrasi 

santri saat pembelajaran berlangsung, keterbatasan 

waktu belajar, serta masih adanya santri yang tidak 

rutin hadir. 
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Apakah pernah ditemukan kendala atau 

ketidaktercapaian dalam penerapan pembelajaran Al-

Qur’an dengan metode Qiraati di TPQ Fastabiqul 

Khoirot? 

 

Berdasarkan hasil wawancara, sejauh ini tidak 

ditemukan kegagalan dalam penerapan metode 

Qiraati. 

 

 

       Berdasarkan hasil wawancara di TPQ Fastabiqul Khoirot Sidoarjo, diketahui bahwa guru mengalami beberapa 

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran. Kendala tersebut meliputi perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an 

antar santri, kurangnya konsentrasi santri saat pembelajaran berlangsung, keterbatasan waktu belajar, serta masih 

adanya santri yang tidak hadir secara rutin.Selain itu, kepala TPQ menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa 

ustadzah yang belum memiliki syahadah, sehingga pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada aspek bacaan Al-
Qur’an, belum dapat dilaksanakan secara maksimal. 

 

B. Pembahasan 

Metode Qiraati merupakan salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an yang menekankan pada ketepatan makharijul 

huruf, tajwid, serta kelancaran membaca secara bertahap melalui sistem jilid. Menurut teori pembelajaran membaca 

Al-Qur’an, kemampuan membaca yang baik tidak hanya ditentukan oleh kelancaran, tetapi juga ketepatan dalam 

penerapan kaidah tajwid dan makhraj huruf. Dalam konteks ini, Metode Qiraati dirancang untuk memastikan santri 

tidak melanjutkan ke tahap berikutnya sebelum bacaan dinyatakan benar dan lancar[21]. 

Secara teoritis, evaluasi pembelajaran merupakan proses sistematis untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Menurut Sudjana (2016), evaluasi berfungsi sebagai alat untuk mengukur keberhasilan proses belajar 

sekaligus sebagai dasar perbaikan pembelajaran. Sementara itu, Arikunto (2018) menjelaskan bahwa evaluasi yang 

efektif harus dilakukan secara berkelanjutan dan objektif agar mampu memberikan gambaran nyata tentang 

kemampuan peserta didik. Hal ini sejalan dengan karakteristik evaluasi dalam Metode Qiraati yang dilakukan secara 

individual dan terus-menerus[22]. 

Namun, berdasarkan hasil penelitian di TPQ Fastabiqul Khoirot Bluru Kidul Sidoarjo, ditemukan beberapa problem 

dalam pelaksanaan evaluasi, di antaranya keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan santri, serta 

tingkat kedisiplinan yang beragam. Secara teori manajemen pembelajaran, Mulyasa (2017) menyatakan bahwa 

efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh pengelolaan waktu, kesiapan peserta didik, dan kompetensi pendidik. 

Apabila salah satu aspek tersebut kurang optimal, maka proses evaluasi dapat mengalami hambatan. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Siti Ariani Ulfah, Raihanah pada tahun 

2023 menyatakan bahwa penerapan Metode Qiraati memiliki tantangan pada aspek teknis pelaksanaan, terutama 

dalam pembelajaran individual dengan jumlah santri yang cukup banyak. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

perbedaan tingkat kemampuan membaca santri menyebabkan guru membutuhkan strategi khusus dalam melakukan 

evaluasi agar tetap efektif dan efisien. Selain itu, konsistensi guru dalam melakukan koreksi secara langsung menjadi 

faktor kunci keberhasilan metode ini. 

Dengan demikian, problem yang ditemukan dalam penelitian ini bukan terletak pada konsep Metode Qiraati, 

melainkan pada faktor implementasi di lapangan, seperti manajemen waktu, variasi kemampuan santri, dan kondisi 

pembelajaran. Meskipun demikian, evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan tetap memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kualitas baca Al-Qur’an santri karena setiap kesalahan dapat segera diperbaiki sebelum berlanjut 

ke tahap berikutnya. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz dan ustadzah di TPQ Fastabiqul Khoirot Desa Bluru Kidul Sidoarjo 

(Tabel 1), diketahui bahwa pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiraati telah dilaksanakan sesuai dengan 

ketentuan metode. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara bertahap berdasarkan jilid Qiraati. Kegiatan 

pembelajaran diawali dengan pembelajaran klasikal secara bersama-sama sesuai dengan jilid masing-masing santri, 

kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran individual melalui metode sorogan. 
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Pada tahap sorogan, ustadz dan ustadzah memberikan penilaian secara individu dengan menekankan pada ketepatan 

makhraj dan penerapan hukum tajwid. Santri yang telah menunjukkan kemampuan membaca sesuai kriteria akan 

mengikuti tes kenaikan jilid yang diuji langsung oleh kepala TPQ. Santri yang dinyatakan lulus diperkenankan untuk 

melanjutkan ke jilid berikutnya. 

Tahapan pembelajaran dan penilaian yang dilakukan oleh ustadz atau ustadzah di TPQ Fastabiqul Khoirot meliputi 

tahap pembukaan, inti, pendalaman, dan penutup (Tabel 2). Evaluasi pembelajaran dilakukan melalui observasi awal, 

penilaian individu, koreksi bacaan, serta pencatatan perkembangan santri secara berkelanjutan. 

1) Penilaian Pembelajaran Al-Qur’an Metode Qiraati 

Penilaian pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiraati bertujuan untuk mengetahui kelancaran membaca santri 

(Tabel 3). Aspek yang dinilai meliputi kemampuan membaca sesuai jilid, kelancaran membaca tanpa terhenti, 

ketepatan makhraj huruf, ketepatan penerapan hukum tajwid, kemampuan membaca secara mandiri melalui sorogan, 

serta respon santri terhadap koreksi dari ustadz atau ustadzah. Penilaian dilakukan dengan kategori lancar dan tidak 

lancar sebagai dasar pemantauan perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an santri. 

2) Problematika dan Kendala Pembelajaran Metode Qiraati 

Berdasarkan hasil wawancara (Tabel 5), diketahui bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode 

Qiraati terdapat beberapa kendala. Kendala tersebut meliputi perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antar santri, 

kurangnya konsentrasi santri saat pembelajaran berlangsung, keterbatasan waktu belajar, serta masih adanya santri 

yang tidak hadir secara rutin. 

Problematika pembelajaran juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor guru, faktor santri, dan faktor 

orang tua. Faktor guru berkaitan dengan perbedaan penguasaan metode Qiraati, faktor santri terkait dengan minat dan 

motivasi belajar yang beragam, sedangkan faktor orang tua berkaitan dengan kurangnya pendampingan belajar santri 

di rumah. 

Meskipun demikian, berdasarkan hasil wawancara tidak ditemukan kegagalan dalam penerapan metode Qiraati di 

TPQ Fastabiqul Khoirot. Namun, kepala TPQ menyampaikan bahwa masih terdapat beberapa ustadzah yang belum 

memiliki syahadah, sehingga pelaksanaan pembelajaran, khususnya pada aspek bacaan Al-Qur’an, belum dapat 

dilaksanakan secara maksimal. 

3) Strategi Guru dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Al-Qur’an Metode Qiraati di 

TPQ Fastabiqul Khoirot Desa Bluru Kidul Sidoarjo 

Berdasarkan hasil penelitian, strategi yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika pembelajaran Al-Qur’an 

dengan metode Qiraati di TPQ Fastabiqul Khoirot adalah dengan mengelola waktu pembelajaran secara efektif serta 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan kemampuan santri. Guru membagi pembelajaran ke dalam tahapan jilid 

dan memberikan pendampingan secara individual melalui metode sorogan, sehingga santri yang memiliki kemampuan 
membaca berbeda tetap dapat memperoleh bimbingan sesuai kebutuhannya. Untuk mengatasi kurangnya konsentrasi 

dan ketidakhadiran santri yang tidak rutin, guru memberikan penguatan dan pengulangan bacaan serta melakukan 

komunikasi dengan orang tua agar santri memperoleh pendampingan belajar di rumah. Selain itu, guru melakukan 

evaluasi secara berkelanjutan melalui observasi kelancaran bacaan, koreksi makhraj dan tajwid, serta pemberian 

umpan balik secara langsung kepada santri. Melalui strategi tersebut, pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Qiraati di TPQ Fastabiqul Khoirot tetap dapat berjalan dengan baik meskipun terdapat berbagai kendala. 

VII. SIMPULAN 

Implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiraati di TPQ Fastabiqul Khoirot Desa Bluru Kidul Sidoarjo 

telah berjalan dengan cukup efektif dan sesuai dengan ketentuan metode yang berlaku. Pembelajaran dilaksanakan 

secara bertahap berdasarkan jilid, melalui pembelajaran klasikal dan dilanjutkan dengan pembelajaran individual 

menggunakan metode sorogan. Meskipun demikian, ustadz dan ustadzah tetap perlu meningkatkan kualitas 

pembelajaran agar pelaksanaannya dapat berjalan lebih optimal. Berdasarkan hasil wawancara dan pengambilan data 

yang dilakukan oleh peneliti, evaluasi pembelajaran Al-Qur’an metode Qiraati telah dilaksanakan dengan baik melalui 

observasi bacaan, penilaian individu, serta tes kenaikan jilid. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan 
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beberapa kendala, seperti perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an antar santri, kurangnya konsentrasi santri saat 

pembelajaran berlangsung, keterbatasan waktu belajar, serta ketidakhadiran santri yang tidak rutin. Selain itu, kendala 

juga dipengaruhi oleh faktor guru, santri, dan orang tua, termasuk masih adanya ustadzah yang belum memiliki 

syahadah Qiraati, sehingga pembelajaran belum sepenuhnya berjalan maksimal. Pembelajaran Al-Qur’an dengan 

metode Qiraati di TPQ Fastabiqul Khoirot diarahkan untuk membentuk santri yang memiliki kemampuan membaca 

Al-Qur’an secara tartil, memahami makhraj dan hukum tajwid dengan baik, serta memiliki akhlak yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kompetensi ustadz dan ustadzah, khususnya melalui 

kepemilikan syahadah Qiraati, penguatan pendampingan belajar santri di rumah oleh orang tua, serta pengelolaan 

waktu pembelajaran yang lebih efektif. Upaya tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Al-

Qur’an dan menghasilkan santri yang tidak hanya lancar membaca Al-Qur’an, tetapi juga mampu mengamalkan nilai-

nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. 
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